Majlis Ta'lim Ibu-ibu, Masjid Ar-Risalah,

|
° g P TI °
Rabu, 21 Jumadil Akhir 1445 H (3 Januari 2024) ('.‘7)\ U'?.Jj‘ AN ('.wq
“ P «
- - - -

d'etsiapan cftari _fsok

1. Sudahkah Engkau Mempersiapkan Hari Esok?
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Teljti terhadap apa yang kamu kerjakan". (QS. Al Hasyr: 18)

Siapkan bekal untuk hari esok, yakni akhirat, karna akhirat itu dekat.
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Miik Allah (segala) yang tersermbunyi di langit dan df bumi. Urusan kegiadian Karret itu hanya seperti sekeigp meta
atau lebih cepat (lag)). Sesungguinya Allah Maha Kiasa atas segala sesuatu (0S.16: 77)

Qatadah mengatakan bahwa bahwa hari kiamat itu dekat. Jadi hari esok yang dimaksud dalam ayat
adalah kiamat. (Tafsir Ath Thobari, 14: 65).

Ibnu Jarir Ath Thobari menafsirkan ayat di atas, “Lihatlah apa yang akan terjadi di hari kiamat kelak
dari amalan-amalan yang diperbuat manusia. Apakah amalan shalih yang menghiasi dirinya ataukah
amalan kejelekan yang berakibat jelek di akhirat?”".
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Artinya: " Orang cerdas adalah yang bermuhasabah atas dirinya dan beramal untuk apa yang setelah
kematian. Orang lemah adalah siapa saja yang dirinya mengikuti hawa nafsunya lalu ia berangan-
angan terhadap Allah." (HR Ahmad).
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Tentang QS. Al Hasyr ayat 18 di atas, Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Haasibu anfusakum qobla an
tuhaasabu (artinya: hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab). Lihatlah amalan shalih apa yang telah
kalian persiapkan sebagai bekal untuk hari akhirat dan menghadap Allah Rabb kalian.” (Tafsir Al
Qur'an Al ‘Azhim, 7: 235).

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: "Barang siapa yang hari ini lebih baik dari hari kemarin, dialah tergolong orang yang
beruntung, (dan) barang siapa yang hari ini sama dengan hari kemarin dialah tergolong orang yang
merugi dan bahkan, barang siapa yang hari ini lebih buruk dari hari kemarin dialah tergolong orang
yang celaka." (HR. Hakim).



Rasul Saw bersabda:
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“Sebaik-baik manusia orang yang panjang umurnya, dan baik perbuatannya. Dan sejelek-jelek
manusia orang yang panjang umurnya, dan buruk kelakuannya.” (HR. Thabrani).

3. Jadikan Akhirat Sebagai Tujuan

Syaikh As Sa'di rahimahullah berkata, “Allah Ta'ala memerintahkan kepada hamba-Nya yang beriman
untuk memenuhi hal-hal yang dapat mewujudkan iman dan takwa, baik amalan yang dilakukan
secara tersembunyi ataukah terang-terangan dalam setiap keadaan. Hendaklah mereka
memperhatikan perintah, syariat dan batasan-batasan Allah.

Hendaklah mereka perhatikan kebaikan dan keburukan yang mereka akan peroleh kelak. Hendaklah
mereka memikirkan apa buah yang diperoleh dari amalan mereka kelak di hari kiamat. Apakah akan
menuai hasil yang baik ataukah malah akan membahayakan karena kejelekan yang dilakukan.

Jika seseorang menjadikan akhirat sebagai tujuan di hadapannya dan jadi tambatan hati, terus
bersungguh-sungguh untuk menempuh jalan menuju akhirat. Bersungguh-sungguhlah dengan
melakukan banyak amalan yang dapat mengantarkan pada akhirat. Lalu bersihkanlah jalan tersebut
dari berbagai duri dan rintangan.

Jika mereka pun yakin, Allah itu Maha Tahu terhadap apa yang mereka kerjakan, Allah Maha Tahu
terhadap apa yang mereka sembunyikan. Allah tidak mungkin lalai dari memperhatikan mereka. Dari
sini, semestinya kita semakin serius dan sungguh-sungguh dalam beramal.” (Taisir Al Karimir
Rahman, hal. 853).

Pelajaran penting yang bisa kita ambil adalah jadikan akhirat sebagai tujuan. Begitu pula jika kita
diberi karunia materi dan rezeki yang melimpah, jadikanlah itu sebagaimana perantara menuju
kebaikan dan bekal menuju alam akhirat. Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang niatnya untuk menggapai akhirat, maka Allah akan memberikan kecukupan dalam
hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yang tercerai berai, dunia pun akan dia peroleh dan
tunduk hina padanya. Barangsiapa yang niatnya hanya untuk menggapai dunia, maka Allah akan
menyjadikan dia tidak pernah merasa cukup, akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak
dia peroleh kecuali yang telah ditetapkan baginya” (HR. Tirmidzi no. 2465), di shahihkan oleh Syaikh
Al Albani.

Semoga kita semakin memperhatikan amalan kita sebagai bekal di akhirat kelak. ausial, 2020.

Alhamdulillaah.



